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ABSTRAK

Varietas ubijalar kaya besi diperlukan bagi program biofortifikasi untuk mengatasi malnutrisi
gizi mikro yang saat ini telah menjadi masalah kesehatan global. Mendorong produksi dan konsumsi
ubijalar kaya besi tersebut akan meningkatkan asupan besi disamping mesubstitusi karbohidrat bagi
program diverdifikasi pangan. Di Indonesia jenis varietas yang dimaksud belum tersedia, karena itu
mengembangkan ubijalar kaya besi sangat diperlukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
kandungan besi pada varietas-varietas ubijalar yang telah dilepas di Indonesia. Ubijalar yang diuji
terdiri dari 17 varietas dan 8 klon koleksi, menggunakan Rancangan acak kelompok dengan dua
ulangan, dilaksanakan di Kebun Percobaan Universitas Brawijaya yang berlokasi di Desa Jatikerto,
Kec. Kromengan, Kab.Malang. Jumlah umbi, bobot umbi, % BK umbi, indeks panen dan kandungan
besi diamati pada penelitian ini. Hasil percobaan menunjukkan bahwa pada sejumlah klon yang
dievaluasi memiliki kisaran kandungan besi cukup tinggi, berkisar antara 2.66 — 10.54 pg/g dari bobot
kering umbi. Kisaran kandungan besi tersebut di atas setara dengan temuan dari penelitian terhadap
klon-klon ubijalar yang tersebar di Amerika Utara. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dapat
ditemukan calon klon-klon induk untuk persilangan antar klon dalam rangka membentuk populasi
dasar untuk perakitan keragaman baru dalam kandungan Fe untuk pengembangan ubijalar kaya besi.

Kata kunci: kandungan besi, ubijalar, varietas, biofortifikasi, defisiensi besi

PENDAHULUAN

Varietas ubijalar kaya besi diperlukan bagi program biofortifikasi untuk mengatasi malnutrisi
gizi mikro yang saat ini telah menjadi issue kesehatan secara global. Mendorong produksi dan
konsumsi ubijalar kaya besi tersebut akan meningkatkan asupan besi disamping mesubstitusi
karbohidrat, penting bagi program diverdifikasi pangan. Di Indonesia tipe varietas yang dimaksud
belum tersedia, karena itu mengembangkan ubijalar kaya besi (Fe) sangat diperlukan.

Ubijalar merupakan salah satu tanaman pangan penting penghasil pati yang menduduki
urutan ketiga setelah cassava dan kentang (Padda dan Picha, 2008). Di Indonesia komoditas ini
dapat menjadi suplemen alternatif ketika terjadi kelangkaan beras (Zuraida, 2003), bahkan menjadi
pangan pokok bagi penduduk di Papua (Peters, 2004). Di samping sebagai penghasil karbohidrat
(pati), ubijalar juga dikenal kaya vitamin dan mineral (Falkowitz, 2010; Richardson, 2012). Ubijalar
merupakan sumber mineral yang penting dalam bahan pangan, seperti K, Ca, Fe dan Zn. Dalam hal
kandungan mikronutrien (Fe dan Zn), hasil penelitian Bradbury dan Holloway (1988) di Kepulauan
Fasifik terhadap 164 sampel ubijalar ditemukan kandungan Fe dan Zn pada umbi berkisar antara 0,24
— 0,90 mg Fe/100 g (= 2,4 — 9,0 ppm) dan antara 0,27 — 1,89 mg Zn/100 g umbi (= 2,7 — 18,9 ppm)
berdasar bobot basah umbinya. Hasil penelitian Courtney (2007) ditemukan kandungan Fe berkisar
antara 2,48 — 7,27 ppm (berdasar bobot basah umbi) pada tahun 2004 dan antara 3,20 — 7,92 ppm
pada tahun 2005 dari sekitar 80 genotipe. Demikian juga Tumwegamire et al. (2011) yang meneliti 90
klon ubijalar di Afrika Timur menemukan kisaran kandungan Fe antara 14,7 — 33,2 ppm berdasar
bobot kering umbi. Kandungan Fe yang bervariasi pada ubijalar memberi peluang untuk
mengembangkan ubijalar yang kaya kandungan mineral tersebut.

Mengembangkan ubijalar yang berdaya hasil tinggi sekaligus kaya Fe menjadi salah satu
solusi mengatasi malnutrisi (defisiensi) Fe. Menurut Mayer et al. (2008) defisiensi Fe telah menjadi
issue kesehatan secara global, mempengaruhi lebih dari separuh penduduk dunia terutama yang
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tinggal di negara-negara sedang berkembang. Penyebab terjadinya defisiensi unsur tersebut terutama
pada penduduk yang berpenghasilan rendah dan miskin adalah rendahnya asupan Fe yang diperoleh
melalui bahan pangan pokok yang dikonsumsi sehari-hari, yang didominasi dari bahan pangan nabati
(Welch, 2002).

Pengkayaan kandungan mineral dan vitamin pada hasil tanaman pangan utama melalui
kegiatan pemuliaan tanaman dikenal sebagai biofortifikasi. Menurut Welch dan Graham (2004),
langkah awal bagi program biofortifikasi besi adalah mengevaluasi variabilitas kandungan besi pada
plasma nutfah ubijalar dan memastikan bahwa kandungan besi tersebut mampu memelihara
produktivitasnya. Dalam ragka inisiasi upaya biofortifikasi pada ubijalar di Indonesia, maka perlu
langkah awal untuk mengevaluasi kandungan Fe pada varietas-varietas ubijalar yang telah dilepas.
Berdasarkan hal tersebut maka adanya variabilitas kandungan besi pada beberapa varietas ubijalar di
Indonesia dilaporkan melalui tulisan ini.

METODE PENELITIAN

Bahan Penelitian

Sejumlah varietas ubijalar yang telah dilepas oleh Departemen Pertanian serta beberapa
klon yang dikoleksi di Kebun Percobaan Universitas Brawijaya digunakan dalam penelitian ini.
Varietas ubijalar yang telah dilepas meliputi: Shiroyutaka, Cangkuang, Sewu, Sari, Kidal, Sukuh,
Jago, Boko, Papua Patippi, Papua Solosa, Sawentar, Beta 1 dan Beta 2. Klon-klon koleksi yang ikut
dievaluasi meliputi D67, 73-6/2, Beniazuma, BIS OP-4, BIS OP-61, 73-6/2 OP-5, 73-6/2 OP-8, dan BA
OP-5. Sedangkan klon lokal yang diikutkan dalam evaluasi kandungan besi dalam umbinya meliputi
Kuningan Kuning dan Kuningan Putih yang banyak beredar di daerah Kabupaten Kuningan Jawa
Barat. Klon-klon koleksi merupakan hasil penelitian Prof.Dr.Ir. Nur Basuki (D67 dan 73-6/2) dan hasil
penelitian Lestari et al, (2012% 2012b) yang didanai oleh Program Hibah Bersaing. Dengan demikian
ada sebanyak 25 varietas/klon ubijalar yang digunakan dalam penelitian ini.

Rancangan Percobaan

Penelitian untuk evaluasi kandungan besi pada materi penelitian dilaksanakan di Kebun
Percobaan Universitas Brawijaya yang berlokasi di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan,
Kabupaten Malang, menggunakan rancangan percobaan acak kelompok dengan dua ulangan. Unit
percobaan yang digunakan berukuran 2m x 5m, terdiri dari 2 gulud dan ditanami stek ubijalar dengan
jarak tanam 25 cm dalam baris. Dengan demikian terdapat 40 stek per plot percobaan. Ukuran
panjang stek + 25 cm. Untuk seluruh tanaman percobaan diberikan pemupukan NPK dengan dosis
100 kg N/Ha, 100 kg P,Os, dan 100 kg K,O dalam bentuk Urea, SP-36 dan KCIl. Pemberian pupuk
dilaksanakan dua kali, 1/3 dosis N dan K serta seluruh P pada tanaman saat tanam dan sisanya
ketika tanaman berumur 1 bulan setelah tanam. Jumlah umbi, bobot umbi segar, % Berat Kering (BK)
umbi, indeks panen (IP) dan kandungan besi diamati pada percobaan ini. Kandungan besi pada umbi
ditetapkan menggunakan AAS (AOAC, 2005).

Analisis Data
Data percobaan dianalisis sesuai dengan metode analisis Rancangan Acak Kelompok
(Gomez dan Gomez, 1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keragaan Klon berdasarkan parameter komponen hasil

Keragaan klon-klon yang dievaluasi pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1 dan hasil sidik
ragamnya disajikan pada Tabel 2. Jumlah umbi dari seluruh varietas/klon yang dievaluasi berkisar
antara 1 — 3 umbi/tanaman dan bobot segar umbinya berkisar antara 4 — 26 t/Ha. Kisaran hasil umbi
per Ha tersebut lebih rendah dari potensi hasil varietas-varietas yang dilepas, yang berkisar antara 25
— 40 t/Ha (Saleh dan Hartoyo, 2003). Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
tanaman pada percobaan ini dipanen pada umur panen kurang dari empat bulan setelah tanam. Umur
panen ubijalar yang optimal di dataran rendah biasanya mencapai umur empat bulan dan di dataran
tinggi bisa lebih dari lima bulan. Ada dua varietas yang ikut dievaluasi adalah varietas yang sesuai
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dikembangkan untuk dataran tinggi, yakni Papua Solossa dan Papua Patippi, dengan umur panen
enam bulan (Balitkabi, 2006). Disamping umur panen yang kurang dari 4 bulan, penyebab hasil per
hektar yang relatif rendah kemungkinan diakibatkan oleh kondisi ketersediaan hara tanah yang sangat
rendah (Tabel 3). Kemasaman tanah yang rendah (pH 5,4), bahan organik < 0,1% (sangat rendah),
kadar N < 0,1% (sangat rendah), serta unsur hara K dan Ca yang sangat rendah menjadi faktor
pembatas pertumbuhan dan hasil klon-kon ubijalar yang ditanam.

Tabel 1. Jumlah Umbi, Bobot Umbi Segar, % Berat Kering (BK) Umbi, Indeks Panen (IP), dan
Kandungan Besi pada Klon/Varietas Ubijalar yang dievaluasi

. Jumlah Bobot umbi .
No Varietas/Klon umbi/tan segar (t/Ha) % BK Umbi IP (%)
1 Ayamurasaki 3 12,86 36 89,37
2. Sawentar 2 11,58 37 87,11
3. Beta Il 3 14,68 29 85,50
4, P.Pattipi 2 18,68 35 57,78
5. K.Merah 2 12,03 26 83,55
6. Cangkuang 2 4,91 37 38,95
7. Sukuh 2 9,29 42 89,11
8. Sari 2 12,39 29 93,20
9. Jago 1 16,22 32 64,26
10. Kidal 2 12,48 37 92,88
11. P.Salosa 2 9,21 30 42,53
12. K.Putih 2 15,41 33 75,90
13. Betal 3 17,90 30 61,14
14.  Shiroyutaka 3 26,27 38 76,25
15.  B.Wangi 3 16,40 28 67,90
16. BISOP-61 1 14,41 27 55,82
17.  BISOP-4 2 7,67 29 66,49
18. 73 OP-8 2 14,49 30 68,21
19. 73 0P-5 1 14,61 28 64,61
20. D67 2 23,95 33 61,60
21.  73-6/2 2 16,95 34 55,94
22.  Beniazuma 1 7,44 35 60,84
23. BIS-214 1 12,30 29 66,30
24. Boko 2 17,00 36 66,66
25. BA OP-5 2 6,22 37 34,38

Keterangan: BK = bobot kering

Pada parameter bobot umbi segar, dijumpai ada empat (4) klon/varietas yang yang memiliki
bobot segar umbi yang rendah, yakni Cangkuang, BIS OP-4, Beniazuma dan BA OP-5, hanya
berkisar 4 — 7.5 t/Ha (Tabel 1). Cangkuang dan Beniazuma merupakan varietas yang sudah dilepas
dan BIS OP-4 dan BA OP-5 masih merupakan klon hasil persilangan yang masih dalam taraf
penguijian (Lestari et al., 2012*"). Rendahnya hasil umbi pada keempat varietas/klon tersebut tidak
terlepas dari kondisi status hara tanah yang rendah untuk pH, bahan organik dan unsur N, K dan Ca
seperti dijelaskan di atas.

Pada parameter % BK umbi, terdapat beberapa varietas/klon yang memiliki % BK umbi yang
tinggi, = 30%. Ada 13 varietas/klon diantara 25 varietas/klon yang dievaluasi mempunyai % BK diatas
30%, lainnya dibawah 30% (Tabel 1). Bobot kering yang tinggi berkorelasi dengan kandungan pati
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yang tinggi (Mok et al., 1997), untuk keperluan industri, bobot kering yang diinginkan > 30-35%
(Brabet et al., 1997).

Indeks Panen dari 25 varietas/klon yang dievauasi berkisar antara 27 — 93%, sangat
bervariasi (Tabel 1). Penelitian pada ubijalar yang mengukur IP pernah dilaporkan sebelumnya,
berkisar antara 37 — 81 (Bouwkamp and Hassam, 1988), 64-84% (Lowe and Wilson, 1974), dan 38% -
88% (Enyi, 1977). Indeks Panen menggambarkan perbandingan berat kering produk ekonomis dan
produk biologis, artinya menggambarkan efisiensi penggunaan hasil fotosintesis untuk pembentukann
umbi. IP berkorelasi terhadap berat kering umbi (Bhagsari dan Ashley, 1990) maupun berat umbi
segar, dengan nilai korelasi masing-masing sebesar 0.95 dan 0.91 (Bhagsari, 1990). Koefisien
keragaman nilai IP pada penelitian ini sebesar 17% (Tabel 2).

Tabel 2. Analisis Ragam pada Parameter Jumlah Umbi, Bobot Umbi, % Bobot Kering (BK) Umbi,
Indeks Panen (IP) dan Kandungan Besi pada Klon/Varietas Ubijalar yang Dievaluasi

Sumber _ Kuadrat Tengah

Keragaman db m_1| bopot % BK_ Indeks Kandungan
umbi/tan umbi/Ha umbi Panen Fe

Ulangan 1 0,21 ns 11,74 ns 0,72 ns 0,72 ns 0,06 ns

Klon 24 0,74 ** 50,62 ** 35,12 ** 591,14 ** 9,03

Error 24 0,12 16,11 4,72 140,48 1,25

Y 1,90 13,81 32,68 69,23 5,79

SD 0,34 4,01 2,17 11,85 1,12

CV (%) 17,99 29,06 6,65 17,12 19,31

Catatan: ns = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata pada level 5%, ** = berbeda nyata pada level
1%

Tabel 3. Hasil analisis tanah di kedua lokasi penelitian

pH 1:1 K Ca Fe Zn

Lokasi Jenis c-org N-total P (mglkg) NHOAC 1N HCI 0.1 N
o KCl /BO) pH 7
penelitian tanah H,O (%)
IN (%) Bray
1 Olsen me/100 g ppm
Kebun
Percobaan 0.38
Jatikerto, Alfisol 5.4 4.5 ' 0.06 12.65 - 0.09 0.06 172.8 8.89
(0.66)

Kab.
Malang
Status Masam Sangat Sangat Tinggi Sangat Sangat Sangat Tinggi

rendah rendah rendah rendah tinggi

Koefisien keragaman hasil pengukuran jumlah umbi dan bobot umbi (hasil umbi segar)
menunjukkan nilai sebesar 17,99% dan 29,06% %, menggambarkan keragaman yang relatif tinggi,
sedangkan untuk parameter % bobot kering umbi nilai koefisien keragamannya relatif rendah, yakni
sebesar 6.65% (Tabel 2). Nilai koefisien keragaman ini seringkali cukup besar, disebabkan oleh nilai
standar deviasi yang besar atau nilai rerata parameter yang diamati kecil. Namun bisa pula
diakibatkan oleh variasi pada bahan tanaman dan ukuran plot. Menurut Gomez dan Gomez (1984),
nilai CV ini menggambarkan adanya keragaman error percobaan, bisa diturunkan dengan
memperbesar ukuran plot dan ulangan dalam percobaan (Vallejo dan Mendoza, 1992). Menurut
Gruneberg et al. (2009) pada percobaan ubijalar nilai CV bisa mencapai 35 — 45% untuk 15
tanaman/plot percobaan, apabila jumlah tanaman/plot ditingkatkan menjadi 60 tanaman/plot, nilai CV
akan turun menjadi 25%. Pada penelitian ini jumlah tanaman per plot percobaan sebanyak 40
tanaman.

345



Prosiding Seminar Nasional 3 in ONE
Malang, 21 Agustus 2013

Keragaan Klon berdasarkan kandungan unsur mikro besi

Hasil pengukuran kandungan besi pada 25 klon yang dievaluasi disajikan pada Gambar 1,
nilainya berkisar antara 2,66 — 10,54 (1g/g BK umbi. Apabila dikonversi ke bobot segar umbi, nilai
kandungan besinya berkisar antara 7,38 — 31, 92 [1g/g umbi. Kisaran kandungan besi pada klon-klon
yang dievaluasi tersebut diestimasi mampu memenuhi asupan zat besi sebesar 12 — 53% RDA
(Recommended Daily Allowance). Data penghitungan terhadap kebutuhan zat besi menurut standar
RDA (18 mg zat besi/hari) diasumsikan untuk tingkat konsumsi sebesar 300 g ubijalar segar/hari.
Data ini masih perkiraan kasar sebagai data total kandungan dari 300 g konsumsi ubijalar segar,
karena harus diperhitungkan pula kehilangan melalui proses pemasakan dan kadar anti nutrisi, yang
mempengaruhi tingkat ketersediannya (availability of the nutrients) pada bahan pangan tersebut.
Menurut Olayiwola et al. (2009) dan Abubakar et al. (2010) pada ubijalar banyak mengandung zat anti
nutrisi (misalnya phytate, oxalate and tannin), namun juga banyak mengandung vitamin (provitamin A
dan C) yang dapat meningkatkan serapan kadar mineral yang dikandungnya.

Dari 25 klon yang dievaluasi, ada empat varietas/klon yang mempunyai kandungan besi

diatas 8 [1 g/g berdasar bobot kering umbi, klon tersebut adalah D67 (10,54 (1 g/g), Beta Il (8,29 (1 g/g),
Sawentar (9,07 [ g/g) dan Papua Solossa (8,91 1 g/g)

Sebaran kandungan Fe pada klon-klon ubijalar
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Gambar 1. Sebaran kandungan besi pada umbi klon/varietas ubijalar di Indonesia

Pada parameter kandungan besi, hasil percobaan mempunyai koefisien keragaman yang
relatif rendah (19%), masih dibawah 20%. Hal ini menggambarkan validitasnya cukup baik. Kisaran
kandungan besi pada 25 varietas/klon yang beredar di Indonesia, setara dengan hasil penelitian
Courtney (2007) yang mengobservasi klon-klon dari Amerika Utara mencapai = 10 ppm besi berdasar
bobot segar umbi, namun relatif lebih sempit dibandingkan dengan kisaran kandungan besi pada klon-
klon ubijalar yang tersebar di Afrika Timur. Menurut hasil penelitian Tumwegamire et al. (2011)
kandungan besi yang dijumpai pada klon-klon disana berkisar antara 14.7 — 33.2 ug/g berdasar bobot
kering.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Keragaman kandungan besi pada umbi dari 25 klon/varietas ubijalar yang dievaluasi,
kisarannya mencapai 2.66 — 10.54 ug/g bobot kering umbi

2. Kandungan besi lebih dari 8 ug/g bobot kering umbi ditemukan pada empat klon yang
dievaluasi, yakni D67 (10,54 (1 g/g), Beta Il (8,29 (1 g/g), Sawentar (9,07 [J g/g) dan Papua
Solossa (8,91 [ g/g).
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